BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bagian terakhir yang membahas tentang kesimpulan
yang diperoleh serta saran untuk pengembangan penelitian lebih lanjut.
Penjelasan dari kesimpulan dan saran tersebut diuraikan pada sub bab di bawah
ini.

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan yang sesuai dengan
tujuan penelitian, yaitu : kesiapan pengetahuan, kesiapan sikap dan kesiapan
keterampilan.

Berdasarkan perhitungan tingkat kesiapan pengetahuan warga kampus UPI
tentang eco-campus termasuk dalam kategori sangat tinggi, hal ini disebabkan
oleh sebagian besar pengetahuan warga kampus tentang yang diteliti,
menunjukan pengetahuan mereka yang berada diantara rata-rata dan diatas
rata-rata yaitu sekitar 81%. Sedangkan untuk kesiapan sikap warga kampus
UPI, terhadap UPI menuju eco-campus termasuk ke dalam kategori tinggi yaitu
sekitar 72,5% yang berdasarkan hasil hitungan skala likert, hal ini disebabkan
banyaknya yang menyatakan setuju terhadap program eco-campus. Tingginya
Sikap warga kampus dipengaruhi oleh sangat tingginya pengetahuan warga
kampus tentang eco-campus.

Untuk kesiapan keterampilan warga kampus terhadap program eco-campus
dapat dikatakan tinggi yaitu sekitar 61,16%, hal ini terlihat dari banyaknya
warga kampus yang melakukan kegiatan yang telah sesuai dengan program
eco-campus seperti seringnya membuang sampah pada tempatnya, tidak pernah
merokok di kawasan dilarang merokok, sering mengunakan air dan listrik
dengan efisien. Namun untuk kegiatan program penghijauan di lingkungan
kampus UPI, masih banyak warga kampus yang menyatakan tidak pernah
mengikuti program penghijauan. Hal ini disebabkan oleh kurangnya sosialisasi
pihak kampus untuk mengikutsertakan warga kampus dalam kegiatan

penghijauan dilingkungan kampus UPI.
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Untuk ketersediaan sarana dan prasarana yang telah cukup menunjang eco-
campus yaitu hanya dari sarana dan prasarana pengelolaan air di lingkungan,
seperti telah diterapkannya sistem water treatment plant yang berfungsi
mengubah air sungai yang keruh menjadi air yang bersih. Sedangkan untuk
transportasi di dalam kampus, pihak UPI telah menyediakan kendaraan
minibus berwarna hijau. Kendaraan transportasi dalam kampus sendiri baru ada
satu buah, dan rencana pihak UPI akan menambah jumlah kendaraan
transportasi tersebut.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa warga kampus UPI sudah dikatakan siap,
hal ini terlihat dari sangat tingginya kesiapan pengetahuan dan tingginya sikap
sera ketrampilan warga kampus terhadap eco-campus. Sedangkan dari segi
sarana dan prasarana yang menunjang eco-campus masih belum dapat
dikatakan menunjang, hal ini terlihat dari masih minimnya fasilitas-fasilitas

yang menunjang program eco-campus.

B. Saran
Setelah memperoleh kesimpulan, maka peneliti mencoba memberikan

rekomendasi atau saran, sebagai berikut :

1. Perlu untuk diselenggarakannya sosialisasi tentang eco-campus terhadap
seluruh warga kampus UPI, seperti dengan mengadakan seminar atau
penyuluhan-penyuluhan di setiap fakultas. Karena masih banyak warga
kampus yang tidak mengetahui bahwa UPI akan menjadi eco-campus, tidak
hanya itu adanya sosialisasi tentang eco-campus sendiri dapat meningkatkan
pengetahuan warga kampus tentang eco-campus.

2. Dalam rangka mempelancar proses UPI menuju eco-campus maka perlu
suatu peningkatan dalam bidang sarana dan prasarana agar dapat menunjang
program eco-campus, seperti mengadakan alat daur ulang sampah dan
menambah fasilitas tempat sampah, menambah fasilitas layanan transportasi
dalam kampus dan membuat parkiran khusus kendaraan mobil, menambah

tempat untuk berkumpul untuk berdiskusi dan berteduh seperti pembuatan
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gazebo, mengadakan layanan sepeda kampus, dan lain-lain yang menunjang
program eco-campus.

3. Perlu sebuah pemeliharan dan pengawasan yang lebih intensif terhadap
sarana dan prasarana yang telah ada, sehingga sarana dan prasarana tersebut
akan terjaga dan terpelihara dengan baik, seperti halnya pemeliharaan untuk
taman, dan pohon yang rentan tumbang yang dapat membahayakan warga
kampus. kemudian perlu ada sanksi bagi warga kampus yang merusak
sarana dan prasarana tersebut, agar memberikan efek jera.
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